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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit yang dapat menimbulkan komplikasi yang berakibat
munculnya penyakit lainnya. Penyakit kardiovaskuler merupakan penyakit dengan kejadian tertinggi
yang menjadi komplikasi pada penderita diabetes melitus dan penyakit jantung koroner merupakan
yang paling tinggi . Beberapa jenis obat diabetes memiliki efek kardioprotektif yang dapat mencegah
timbulnya penyakit jantung koroner pada diabetesi. Hubungan antara konsumsi obat diabetes melitus
masih belum banyak dijelaskan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan konsumsi obat diabetes dengan penyakit jantung koroner. Penelitian analitik
kuantitatif dengan desain cross-sectional menggunakan data Indonesian Family Life Survey dengan
jumlah sampel sebanyal 6.676 responden berusia >19 tahun yang diambil dari keseluruhan responden
Indonesian Family Life Suervey sebagai populasi penelitian. Variabel independen dari penelitian ini
adalah konsumsi obat diabetes, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyakit
jantung koroner. Hubungan antara variabel dependen dan independen diketahui dengan analisis statistik
uji Chi-Square menggunakan software SPSS. Konsumsi obat diabetes memiliki hubungan bermakna
dengan penyakit jantung koroner (p <0,001, OR = 2,37) yang menunjukkan bahwa penderita diabetes
melitus yang mengonsumsi obat diabetes akan mengalami penyakit jantung koroner 2,37 kali dari
penderita diabetes melitus yang tidak mengonsumsi obat diabetes Konsumsi obat diabetes berhubungan
dengan penyakit jantung koroner.

Kata kunci  : IFLS, konsumsi obat diabetes, penyakit jantung koroner

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a disease that can cause complications that result in the emergence of other
diseases. Cardiovascular disease is the highest disease that becomes a complication in people with
diabetes mellitus. Coronary heart disease is the most common cardiovascular disease that occurs in
diabetics compared to other cardiovascular diseases. Several types of diabetes medication have
cardioprotective effects that can prevent coronary heart disease in diabetics. The relationship between
consumption of diabetes mellitus medication has not been fully explained in current research. This study
aims to determine the relationship between diabetes drug consumption and coronary heart disease.
Quantitative analytic study with a cross-sectional design using Indonesian Family Life Survey data with
a total sample of 6,676 respondents aged >19 years old taken from all Indonesian Family Life Survey
respondents as the study population. The independent variable in this study was consumption of
diabetes medication, while the dependent variable in this study was coronary heart disease. The
relationship between the dependent and independent variables is known by statistical analysis of the
Chi-Square test using SPSS software. Consumption of diabetes medication has a significant association
with coronary heart disease (p <0.001, OR = 2.37) which indicates that diabetes mellitus patients who
take diabetes medication will experience coronary heart disease 2.37 times that of diabetes mellitus
patients who do not take medication diabetes. Consumption of diabetes medication is associated with
coronary heart disease.

Keywords : consumption of diabetes medication, coronary artery disease, IFLS
PENDAHULUAN

Diabetes melitus telah menjadi masalah kesehatan yang masih memerlukan penanganan
di seluruh dunia. Diabetes melitus merupakan penyakit kronik yang disebabkan oleh
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ketidakmampuan pankreas untuk menghasilkan insulin atau insulin yang ada di dalam tubuh
tidak dapat digunakan dengan efektif (WHO, 2016). Menurut PERKENI (2021), diabetes
melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan adanya peningkatan kadar
glukosa darah melebihi normal atau yang biasa disebut dengan hiperglikemia.

Diabetes melitus merupakan salah satu masalah kesehatan yang kasusnya terus meningkat
setiap tahun. Pada tahun 2021, diperkirakan 537 juta orang menderita diabetes dan angka ini
akan terus bertambah, diperkirakan diabetes melitus akan diderita oleh sebanyak 643 juta jiwa
pada tahun 2030 dan 783 juta jiwa pada tahun 2045 (IDF, 2021). Prevalensi diabetes pada
orang dewasa di seluruh dunia (dengan usia terstandarisasi) meningkat sebanyak dua kali lipat
dari semula 4,7% menjadi 8,5% sejak tahun 1980 (WHO, 2016). Prevalensi diabetes melitus
di Indonesia menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) (2018) telah meningkat pesat
dari tahun 2013-2018 yang semula 6,9% menjadi 8,5% (Kemenkes RI, 2018). Indonesia
merupakan negara dengan prevalensi diabetes dengan peringkat kelima terbesar di dunia dan
ketiga terbesar di Asia pada usia 20-79 tahun, dengan jumlah penderita sebanyak 19,5 juta jiwa
pada tahun 2021 dan diperkirakan akan meningkat hingga 28,6 juta jiwa pada tahun 2045 (IDF,
2021).

Diabetes melitus merupakan salah satu dari 10 penyebab kematian tertinggi di dunia (Lin
et al., 2020). Diabetes melitus menyebabkan kematian 1,5 juta jiwa dan terus meningkat
menjadi 2,2 juta jiwa diakibatkan oleh kadar glukosa darah yang tinggi sejak tahun 2012
(WHO, 2016). Diperkirakan bahwa kematian akibat diabetes melitus akan mencapai >6,7 juta
jiwa pada penderita usia 20-79 tahun di tahun 2021 (IDF, 2021). Menurut data Sample
Registration Survey tahun 2014, diabetes dengan komplikasi menjadi penyebab kematian
terbesar nomor 3 di Indonesia dengan persentase sebesar 6,7%, setelah penyakit jantung
koroner (12,9%), dan stroke (21,1%) (Kemenkes R1, 2016).

Menurut WHO (2021) penyakit jantung koroner merupakan salah satu jenis penyakit
kardiovaskuler (CVD) yang disebabkan karena adanya penyempitan pada arteri koroner.
Penyakit jantung koroner (PJK) terjadi akibat adanya obstruksi atau stenosis arteri koroner
yang menyebabkan berkurangnya suplai darah di miokardium sehingga fungsi jantung
terganggu (Tappi, Nelwan dan Kandou, 2018).

Diabetes melitus berkaitan dengan risiko kematian akibat penyakit jantung dan juga
menjadi penyebab dari timbulnya penyakit jantung yang lebih parah seperti fibrilasi atrium,
penyakit jantung koroner, dan gagal jantung kongestif (Huxley et al., 2011; Poulsen et al.,
2010). Diabetes melitus juga berkaitan dengan peningkatan risiko kematian karena penyakit
kardiovaskular dan tingginya insiden penyakit kardiovaskular termasuk penyakit jantung
koroner (Chiha et al., 2012)-

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Liu (2010) pada 1524 penderita diabetes
melitus, prevalensi komplikasi kardiovaskuler adalah sebesar 30,1%. Prevalensi kejadian
penyakit jantung koroner pada penderita diabetes melitus menurut penelitian Arambewela
(2018) dari 3000 penderita diabetes melitus tipe 2 di National Hospital Sri Lanka sebesar
10,6%. Penelitian pada pasien diabetes melitus yang berobat di Klinik Endokrinologi Rumah
Sakit dr. Soetomo Surabaya selama Juli-September 2017, prevalensi komplikasi penyakit
jantung koroner pada penderita diabetes melitus adalah sebesar 27,8% dari 1483 penderita
diabetes melitus (Corina Ong, 2021). Kontrol glukosa pada penderita DM berhubungan dengan
terjadinya komplikasi kardiovaskuler terutama penyakit jantung koroner. Hiperglikemia
menginduksi sejumlah besar perubahan pada tingkat seluler jaringan vaskular yang berpotensi
mempercepat proses aterosklerotik (Aronson dan Rayfield, 2002). Salah satu kontrol glukosa
darah agar tidak terjadi hiperglikemia adalah dengan Penelitian yang dilakukan oleh pada 304
penderita DM tipe 2 yang diberikan obat anti-diabetes jenis metformin atau glipizide
menunjukkan hazard ratio (HR) sebesar 0,54 (95% CI 0,30-0,90; p = 0,026) (Jie Hong et al,
2013). Terbatasnya penelitian dan penjelasan mengenai hubungan konsumsi obat diabetes
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dengan penyakit jantung koroner menjadikan perlunya penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara hubungan konsumsi obat diabetes dengan penyakit
jantung koroner.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional analitik kuantitatif dari data
sekunder Indonesian Family Life Survey (IFLS) gelombang 5 tahun 2014. Pada penelitian ini,
faktor risiko yang terkait dengan variabel terikat dipelajari dengan menggunakan pendekatan
“retrospective”’. Pendekatan retrospektif mengikuti perjalanan penyakit ke arah belakang
untuk menguji hipotesis spesifik tentang adanya hubungan pemaparan terhadap faktor risiko di
masa lalu antara kelompok kasus dengan kelompok kontrol sebagai pembanding. Variabel-
variabel yang digunakan termasuk dalam variabel terikat (dependent) dan variabel bebas
(independent). Adapun yang termasuk variabel terikat adalah konsumsi obat diabetes dan
variabel bebas yaitu penyakit jantung koroner. Temuan dari penelitian ini berupa kesimpulan
yang bersifat statistik serta analisis dilakukan terhadap hubungan antara variabel terikat
terhadap variabel bebas. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Indonesian Family
Life Survey (IFLS) gelombang 5 tahun 2014. IFLS merupakan survey longitudinal yang
berkelanjutan sehingga skema pengambilan sampel pada gelombang pertama menjadi penentu
pada gelombang berikutnya. Skema pengambilan sampel pada IFLS 1 tahun 1993
dikelompokkan berdasarkan provinsi untuk memaksimalkan keterwakilan penduduk,
menangkap keragaman budaya dan sosial ekonomi Indonesia serta menghemat biaya survey
(Strauss, Witoelar dan Sikoki, 2016)- Pada IFLS 5 tahun 2014, pada set yang sama dari rumah
tangga pada gelombang sebelumnya, dilakukan survey dan didapatkan 16.204 rumah tangga
dan 50.148 individu sebagai responden (Strauss, Witoelar dan Sikoki, 2016).

Penelitian ini mendapatkan sampel dengan melakukan penggabungan, eliminasi, dan
cleaning data pada sampel yang digunakan oleh IFLS 5. Setelah penggabungan variabel dari
beberapa dataset berbeda, didapatkan 32.494 responden dengan usia >19 tahun yang
mencakup seluruh variabel penelitian- Kemudian dilakukan cleaning data dengan eliminasi
subjek yang tidak memiliki data yang lengkap dan valid pada setiap variabel penelitian yaitu:
kondisi penyakit jantung koroner, kondisi diabetes melitus berdasarkan diagnosa dokter, kadar
HbAlc, konsumsi obat, lama waktu menderita DM, usia, jenis kelamin, riwayat keluarga
penderita PJK, hipertensi, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, dan indeks massa tubuh (IMT)
sehingga didapatkan sampel sebesar 6.676 responden. Analisis data yang digunakan
merupakan analisis inferensial bivariat. Analisis ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
dua variabel, yaitu variabel outcome dan variabel eksposur. Uji statistik yang digunakan adalah
uji chi-square, yaitu uji yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan yang signifikan
antara kondisi diabetes melitus dan kejadian penyakit jantung koroner. Uji ini dilakukan
dengan tingkat kepercayaan (Confidence Interval/Cl) sebesar 95% dan tingkat kesalahan
(signifikansi) yang digunakan adalah 5% (a=0,05).

HASIL
Tabel 1. Hasil Analisis Bivariat
Konsumsi PenyakitJantung Koroner i
Obat Ya Tidak Total OR 95% ClI \F;alue
n % n % n %
Ya 232 56,6 178 43,4 410 100
Tidak 327 53 5.939 94,7 6.266 100 2,37 18,9-29,63 0,000
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Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan bermakna antara konsumsi obat
diabetes dengan kejadian penyakit jantung koroner ( p value < 0,05). Hasil perhitungan Odss
Ratio (OR) menunjukkan bahwa responden yang mengonsumsi obat berisiko 2,37 kali
mengalami penyakit jantung koroner dibandingkan dengan responden yang tidak
mengonsumsi obat diabetes (95% CI 18,9 — 29,63). Hasil penghitungan odds ratio tidak
signifikan secara statistik karena angka Confidence Interval melewati angka 1.

PEMBAHASAN

Konsumsi obat diabetes merupakan upaya untuk mengontrol kadar glukosa dalam darah.
Kadar glukosa darah yang terkontrol akan mengurangi percepatan pembentukan plak sehingga
atherosklerosis dapat diperlambat prosesnya (Chen, Yin dan Dou, 2023). Konsumsi obat anti-
hiperglikemia dapat menurunkan risiko perkembangan komplikasi kardiovaskuler pada
penderita diabetes melitus. Penggunaan GLP-1 agonis menunjukkan manfaat cardioprotective
dengan meningkatkan penurunan berat badan dan memperbaiki kapasitas fungsional kardia
meskipun tanpa ada dampak perbaikan pada tekanan darah dan profil lipid (Widiarti et al.,
2021).

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang mendekati sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gyldenkerne et al. (2019) pada 12.030 pasien diabetes melitus tipe 1 dan 2 yang
menunjukkan bahwa konsumsi obat non-insulin memiliki risiko perkembangan atherosklerosis
dengan Hazard Ratio (HR) sebesar 5,42 kali (95% CI 2.40-12.22) dibandingkan dengan
kontrol glikemik dengan diet saja (HR = 0,7; 95% CI 0.27-1.81). Peningkatan perkembangan
atherosklerosis pada penderita diabetes melitus terjadi karena tekanan darah tinggi dan profil
lipid yang tidak membaik meskipun setelah diberikan obat-obatan (Gyldenkerne et al., 2019).
Bukti adanya dampak positif dari penggunaan obat diabetes untuk mengurangi risiko penyakit
kardiovaskular sangatlah terbatas akan tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan adanya
kebenaran dampak positif penggunaan obat diabetes pada penurunan risiko penyakit
kardiovaskular (Joseph et al., 2022). Penelitian yang menunjukkan adanya dampak positif
penurunan risiko PJK pada penderita DM yang rutin mengonsumsi obat diabetes dilakukan
oleh Baniu et al. (2022). Didapatkan bahwa penderita DM yang tidak mengonsumsi obat
diabetes secara rutin berisiko mengalami PJK sebesar 1,7 kali dibandingkan dengan penderita
diabetes yang rutin mengonsumsi obat diabetes meskipun tidak signifikan secara statistik (HR
=1.739; 95% CI = 0.673-4.490).

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Baniu et al. (2022) ini, dapat digunakan
sebagai penjelasan terkait hasil penelitian yang menunjukkan ketidak-konsistenan terhadap
teori. Data frekuensi konsumsi obat responden (Tabel 5.3) menunjukkan bahwa mayoritas
kelompok kasus tidak mengonsumsi obat diabetes (n= 317) dan mengonsumsi obat diabetes
akan tetapi tidak rutin (n =141).

KESIMPULAN

Konsumsi obat diabetes berhubungan dengan penyakit jantung koroner. Penderita diabetes
melitus perlu menepati jadwal konsumsi obat sehingga gula darah dapat terkontrol dan
terhindar dari komplikasi seperti penyakit jantung koroner.
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